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Abstrak
Tulisan ini dilatar belakangi oleh beberapa kondisi awal kelas V di SDN 40 Kedondong, yaitu: (1) hasil belajar siswa terutama ulangan harian mata pelajaran IPA yang diperoleh masih rendah atau dibawah KKM, (2) hasil wawancara dengan berapa orang siswa dapat disimpulkan bahwa siswa kurang memahami materi yang disampaikan, (3) saran dari Kepala Sekolah bahwa dalam mengajar hendaknya menggunakan metode yang tepat. Dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Salah satu metode yang tepat digunakan dalam pelajaran IPA adalah metode demontrasi. 
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PENDAHULUAN
Berkaitan dengan hakikat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar, Rullyanda dalam blognya dodirullyandapgsd.blogspot.com mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di Sekolah Dasar (SD) yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah seperti penyelidikan, penyusunan, dan penyajian gagasan-gagasan. Untuk membuat siswa memahami pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidaklah mudah. Kesulitan siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 40 kedondong karena: (1) metode yang digunakan oleh guru kurang dapat membuat siswa tertarik dalam belajar; (2) siswa tidak mau mengulang atau mempelajari lagi di rumah materi yang telah di dapat di sekolah; (3) siswa malas membaca buku teks; (4) masih ada siswa yang malas mengerjakan pekerjaan rumah; (5) kurangnya penguasaan siswa terhadap materi-materi IPA di kelas IV.
Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD dalam Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) menurut Depdiknas (2007:13-14) adalah sebagai berikut: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat daan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, masyarakat; (4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan; (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan sertadalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam; (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/Mts. Berdasarkan tujuan tersebut maka dalam mengajarkan pelajaran IPA di SD, guru harus menggunakan keterampilan proses yang meliputi pengamatan, pengukuran, menyimpulkan, menggolongkan, mengkomunikasikan, memprediksi, interpretasi data, hipotesis, definisi variabel secara operasional, dan melakukan eksperimen. Guru juga harus senantiasa mengaitkan gejala alam dengan kebesaran/ kekuasan Tuhan.
Namun kenyataannya, belum semua tujuan tersebut tercapai dalam taraf ketuntasan yang diharapkan, terutama pada materi proses pernafasan. Hasil tes yang dilaksanakan tanggal tentang materi proses pernafasan rata-rata hasil belajar siswa diperoleh 55, masih berada di bawah KKM kelas. Dari 18 siswa yang ikut tes, hanya 3 siswa yang memperoleh skor di atas KKM.
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan tanggal pada , dan hasil tes materi sebelumnya/data tahun lalu rata-rata skor siswa masih di bawah KKM, yaitu 55. salah satu penyebabnya yakni siswa belajar kurang fokus karena belajar hanya di kelas tidak diikuti saat di rumah. Hal ini diketahui dari pembuatan tugas rumah. Sedangkan hasil wawancara dengan teman sejawat diperoleh informasi bahwa tingkat kekompakan dalam hal menyelesaikan tugas cukup tinggi. Ini berarti jika kurang dimaksimalkan maka kekompakan tersebut bisa mengarah ke hal negatif. Dari hasil wawancara dengan tiga orang siswa diperoleh informasi bahwa mereka belum diberikan waktu secara penuh untuk menyelesaikan sendiri permasalahan yang diberikan.  
Memperhatikan beberapa penyebab rendahnya skor rata-rata pembelajaran IPA, diantarnya yaitu siswa belum dilibatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Untuk itu salah satu motode pembelajaran yang relevan untuk diterapkan adalah motode demontrasi. Oleh karena itu penulis tertarik untuk memaparkan pembelajaran IPA menggunakan metode demontrasi pada siswa kelas V SDN 40 Kedondong.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Penelitian ini mendeskripsikan kondisi siswa di kelas V SDN 40 Kedondong serta mendeskripsikan skenario pelaksanaan pembelajaran metode demonstrasi 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Pembelajaran IPA di  Kelas V  SDN 40 Kedondong 
Pembelajaran IPA di kelas V SDN 40 Kedondong selama ini masih belum optimal. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan pembelajaran dibandingkan menggunakan metode lain seperti metode diskusi, tanya jawab, metode demontrasi, dan metode lainnya. Hasil ulangan harian mata pelajaran IPA selalu di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa siswa kesulitan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Untuk membuat siswa memahami pelajaran IPA tidaklah mudah. Berdasarkan wawancara guru kelas V dengan beberapa siswa dan berdasarkan diskusi dengan rekan sejawat, maka ditarik kesimpulan bahwa kesulitan siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 40 kedondong karena: (1) metode yang digunakan oleh guru kurang dapat membuat siswa tertarik dalam belajar; (2) siswa tidak mau mengulang atau mempelajari lagi di rumah materi yang telah di dapat di sekolah; (3) siswa malas membaca buku teks; (4) masih ada siswa yang malas mengerjakan pekerjaan rumah; (5) kurangnya penguasaan siswa terhadap materi-materi IPA di kelas IV.
Rendahnya hasil ulangan harian mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa  belum semua tujuan pembelajaran IPA yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tercapai dalam taraf ketuntasan yang diharapkan, terutama pada materi gaya dan gerak. Hasil tes yang dilaksanakan tanggal tentang materi gaya dan gerak rata-rata hasil belajar siswa diperoleh 55, masih berada di bawah KKM kelas. Dari 18 siswa yang ikut tes, hanya 3 siswa yang memperoleh skor di atas KKM.
Adapun hasil tes (ulangan harian) IPA siswa kelas V SDN 40 Kedondong disajikan dalam tabel dan diagram lingkaran di bawah ini
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes (Ulangan Harian) IPA Kelas V Tentang Proses Pernafasan
	No
	Ragam Data
	Jumlah

	1
	Banyaknya yang tuntas (di atas KKM)
	3

	2
	Banyaknya yang tidak tuntas (di bawah KKM)
	15

	3
	Rata-rata
	55

	4
	Skor Tertinggi
	75

	5
	Skor terendah
	45





	



Diagram1. Hasil Tes (Ulangan Harian) IPA Kelas V Tentang Proses Pernafasan


Berdasarkan tabel 3. 1 dan diagaram lingkaran di atas, ada beberapa hal dapat dipaparkan sebagai berikut: (1) ketuntasan yang diperoleh yakni dari 18 siswa sekitar 83,33% tergolong sangat rendah sehingga membuat rata-rata hasil belajar siswa sangat rendah. Rata-rata hasil ulangan hanya 55 sehingga tidak tuntas dan jauh dari rata-rata KKM 70 yang telah ditetapkan. Hal ini memerlukan  upaya maksimal untuk memperoleh rata-rata diatas KKM. Sedangkan skor tertinggi 75 dan terendah 45 menunjukkan jangkauan yang cukup jauh. Dengan demikian data yang diperoleh dari hasil ulangan harian menggambarkan terjadi jarak yang cukup jauh antara siswa yang mendapatkan nilai tertinggi dan siswa yang mendapat nilai terendah. Oleh karena itu, perlu suatu upaya khusus agar rentangan data tidak terlalu tinggi
Ada beberapa penyebab rendahnya hasil ulangan harian IPA, diantaranya siswa belajar kurang fokus karena belajar hanya di kelas tidak diikuti saat di rumah. Hal ini diketahui dari pembuatan tugas rumah. Sedangkan hasil wawancara dengan teman sejawat diperoleh informasi bahwa tingkat kekompakan dalam hal menyelesaikan tugas cukup tinggi. Ini berarti jika kurang dimaksimalkan maka kekompakan tersebut bisa mengarah ke hal negatif. Dari hasil wawancara dengan tiga orang siswa diperoleh informasi bahwa mereka belum diberikan waktu secara penuh untuk menyelesaikan sendiri permasalahan yang diberikan.
Adapun penyebab lain rendahnya skor rata-rata pembelajaran IPA, yaitu siswa belum dilibatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Agar siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran IPA terutama pada materi proses pernafasan, maka guru memutuskan untuk mengubah metode pembelajaran, yaitu menggunakan metode demontrasi.
B. Skenario Pembelajaran IPA di Kelas V SDN 40 Kedondong
Langkah kegiatan pembelajaran IPA meliputi 
1. Kegiatan Awal 
Setelah masuk ke dalam kelas, guru mengucapkan salam. Siswa menjawab salam guru. Kemudian guru mengkondisikan peserta didik seperti mengatur tempat duduk. Setelah itu, guru mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya menyampaikan appersepsi. Berikutnya, guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan awal diakhiri dengan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus dan kesiapan bahan ajar.
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan guru memperlihatkan kepada siswa sebuah gambar/video melalui infokus tentang proses pernafasan manusia. Kemudian guru memfasilitasi siswa dalam berinteraksi antar siswa melalui teknik  bertanya. Selanjutnya siswa diminta membaca buku-buku yang memuat uraian tentang proses pernafasan. Kemudian guru mengajak siswa melakukan percobaan tentang proses pernafasan manusia. Berikutnya siswa yang diminta oleh guru untuk mempraktikkan apa yang telah didemontrasikan oleh guru. Setelah itu, siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Berikutnya, guru membimbing siswa dalam berdiskusi dan menjawab LKS. Setelah berdiskusi, siswa diminta untuk menyampaikan laporan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian, guru memberikan konfirmasi.
3. Kegiatan Akhir 
Guru membimbing siswa membuat kesimpulan. Kemudian, siswa diberi tes akhir. Setelah itu, guru melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Berikutnya, siswa diberi umpan balik terhadap hasil proses pembelajaran. Kemudian, siswa diberi tugas terstuktur (pekerjaan rumah). Kegiatan akhir diakhiri dengan guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pembelajaran IPA di Kelas V SDN 40 Kedondong masih belum optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya hasil ulangan harian terutama pada materi gaya dan gerak yang masih di bawah KKM. Salah satu penyebab rendahnya hasil ulangan harian tersebut adalah karena metode yang digunakan oleh guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu metode yang tepat dalam pembelajaran IPA terutama pada materi Proses Pernafasan adalah metode demontrasi.
Saran
Dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya guru menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan keaktifan siswa.
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Ketuntasan Hasil Belajar
Ketuntasan	16,67%
83,33%
Tuntas	Tidak Tuntas	3	15	